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Abstrak
 

Latar belakang: Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan penyakit tidak menular yang menjadi

salah satu masalah di Indonesia dan dunia. Kepatuhan pasien PPOK dalam menggunakan inhaler ditemukan

relatif buruk dengan tingkat ketidakpatuhan berkisar antara 50 dan 80%. Penelitian ini bertujuan untuk

menelusuri faktor-faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan pasien PPOK dalam penggunaan inhaler.

Metode: Penelitian ini adalah potong lintang menggunakan total 75 subjek yang dilakukan di poli asma-

PPOK di RSUP Persahabatan Jakarta. Kuesioner yang digunakan merupakan adaptasi dari kuesioner test of

adherence to inhaler (TAI) yang telah dilakukan alih bahasa,uji validitas, dan reliabiliatas. Hasil: Dari total

seluruh subjek, 57,3% memiliki kepatuhan baik, 26,7% memiliki kepatuhan sedang, dan 16% memiliki

kepatuhan buruk. Sebanyak 68% subjek memiliki ketidakpatuhan sporadis, 46,7% subjek memiliki

ketidakpatuhan disengaja, dan 56% subjek memiliki ketidakpatuhan tidak disengaja. Faktor yang

berhubungan dengan kepatuhan subjek adalah jumlah device yang digunakan (p=0,025), jumlah eksaserbasi

per tahun (p=0,002), durasi kontrol (p=0,009), lama pengobatan (p=0,013), nilai mMRC (p=0,011), dan nilai

CAT (p=0,030). Kesimpulan: Faktor yang berhubungan dengan kepatuhan pasien PPOK terhadap

penggunaan inhaler adalah jumlah device inhaler yang digunakan, durasi saat kontrol, dan lama pengobatan

yang telah dijalani. Kepatuhan terhadap penggunaan inhaler berhubungan dengan jumlah eksaserbasi per

tahun, nilai mMRC, dan nilai CAT. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih luas

serta kuesioner yang lebih objektif.

......Background: Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a non-communicable disease that is a

problem in Indonesia and the world. COPD patients' compliance in using inhalers was found to be relatively

poor with non-compliance rates ranging between 50 and 80%. This study aims to explore factors that may

influence COPD patients' adherence in using inhalers. Methods: This study was a cross-sectional study

using a total of 75 subjects conducted at the asthma-COPD clinic at Persahabatan Central General Hospital

Jakarta. The questionnaire used was an adaptation of the test of adherence to inhaler (TAI) questionnaire

which had been translated, tested for validity, and tested for reliability. Results: Of the total subjects, 57.3%

had good compliance, 26.7% had moderate compliance, and 16% had poor compliance. A total of 68% of

subjects had sporadic noncompliance, 46.7% of subjects had deliberate noncompliance, and 56% of subjects

had unintentional noncompliance. Factors associated with adherence were the number of devices used

(p=0.025), number of exacerbations per year (p=0.002), duration of control (p=0.009), length of treatment

(p=0.013), mMRC score (p=0.011), and CAT score (p=0.030). Conclusion: Factors associated with COPD

patients' adherence to inhaler use were the number of inhaler devices used, duration at control, and length of

treatment. Adherence is associated with the number of exacerbations per year, mMRC scores, and CAT

scores. Further research needs to be done with a wider sample and a more objective questionnaire.
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